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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1  Sejarah Singkat Perusahaan 

PT Slipi Sri Indopuri merupakan perusahaan gabungan antara PT Pupuk 

Sriwijaya (PUSRI) dan PT Sri Indopuri Asri. Kedua perusahaan ini masing-

masing berbagi saham sebesar 50%. PT Pupuk Sriwidjaja (Persero), bergerak di 

bidang penyediaan jasa perhotelan dan apartemen. Pada pertengahan tahun 1993, 

Southern Pacific Indonesia sebagai kontraktor memulai pembicaraan dengan PT 

Slipi Sri Indopuri mengenai pembangunan Twin Plaza Hotel. Pembangunan 

dimulai pada tahun 1993 sampai 1996 dengan membangun gedung induk, yaitu 

hotel tower 10 lantai dan apartment tower 8 lantai. Twin Plaza Hotel terdiri dari 

300 kamar tamu, dan Twin Plaza Residential Tower memiliki 100 suite. Kamar 

suite memiliki 2 atau 3 kamar tidur. Saat gedung fisik sudah selesai dibangun, 

pihak Southern Pacific menempatkan General Manager walaupun sebenarnya 

hanya dalam bentuk fisik dan kamar belum siap dijual yang bertujuan untuk 

mengelola gedung tersebut. General Manager bernama Peter Hesler. Tahun 1996 

sampai 1997, pihak manajemen melakukan perekrutan dan training karyawan 

bersamaan dengan penyempurnaan gedung fisik agar siap dijual dan dioperasikan 

pada akhir tahun 1997. Dan pada tahun 1998, Twin Plaza Hotel melakukan soft 

opening dengan mulai menjual kamar yang tersedia. 

  Awalnya, Twin Plaza Hotel ini bernama Park Royal, namun pada tahun 

1999 berubah nama menjadi Park Plaza International di bawah manajemen 
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General Manager Mr. Ibrahim Pearce. Pada tahun 2002 namanya kembali 

berubah menjadi Twin Plaza Hotel di bawah manajemen Managing Director Mr. 

Harun Tjandra.  

Awal November 2003 terjadi perubahan kepemilikan saham Twin Plaza 

Hotel Jakarta dari PT Sri Indopuri Asri selaku pemegang saham PT Slipi Sri  

Indopuri kepada PT Bhakti Investama selaku pemegang saham baru PT Slipi Sri  

Indopuri dengan General Manager Mr. Rico Gosal. Twin Plaza Hotel adalah 

hotel bintang empat yang didesain dengan konsep “Lifestyle Entertainment Hotel” 

di Jakarta. Memiliki dua tower dengan 300 kamar yang dilengkapi dengan 

fasilitas modern. Menawarkan berbagai pilihan akomodasi dari superior room 

dengan pemandangan yang indah dan unik untuk memanjakan tamu. Dalam 

beberapa kamar terdapat fasilitas broadband internet access. Setiap kamar 

dilengkapi dengan fasilitas standar internasional untuk kenyamanan baik bisnis 

maupun wisatawan, seperti televisi berwarna dengan saluran internasional, air 

conditioner, telepon, mini bar, tea & coffee maker, hairdryer, fire alarm. 

 

 

Gambar 2.1 Logo Twin Plaza Hotel 
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Gambar 2.2 Gedung Twin Plaza Hotel 

2.2  Visi dan Misi Perusahaan 

  Adapun visi dari Twin Plaza Hotel ini adalah : “Menjadi salah satu hotel 

terbaik dan paling diminati di Indonesia.” 

Untuk mewujudkan visi tersebut maka Twin Plaza Hotel melaksanakan misi 

antara lain : 

- Memberikan keuntungan yang tinggi kepada para pemegang saham. 

- Memberi komitmen tinggi untuk memberikan pelayanan terbaik kepada 

pelanggan. 

- Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang profesional. 

 

2.3  Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi perusahaan disajikan dalam bentuk hierarki. Struktur 

organisasi adalah susunan dan hubungan antara tiap bagian serta posisi yang ada 

pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional 

untuk mencapai tujuan. Dengan melakukan pemilihan serta penentuan struktur 

organisasi yang tepat dan sesuai dengan situasi dan kondisi dalam perusahaan 
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maka pencapian tujuan perusahan akan lebih terarah. Selain itu engan struktur 

organisasi yang jelas dan baik maka akan dapat diketahui sampai dimana 

wewenang dan tanggung jawab yang dimiliki oleh seseorang dalam menjalankan 

tugasnya. Berikut ini adalah bagian struktur organisasi Twin Plaza Hotel dalam 

rangka pencapaian tujuan atau demi suksesnya kegiatan usaha yang dilakukan. 

 

Gambar 2.3 Struktur Organisasi Twin Plaza Hotel 
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Berdasarkan struktur organisasi yang dipaparkan maka tugas dan 

wewenang dari masing-masing bagian sesuai dengan jabatannya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 Jenis Pekerjaan, Tugas dan Tanggung Jawab 

No Jenis  Pekerjaan Tugas dan Tanggung Jawab 

‣  General Manager 

 

‣ Memimpin operasional hotel secara keseluruhan untuk 

mempertahankan standar biaya dan kualitas, mencapai 

tingkat keuntungan dan pendapatan yang telah 

diproyeksikan, meraih hasil tujuan kepuasan pelanggan dan 

memastikan pemeliharaan dan keamanan aset fisik hotel.  

‣ Mengembangkan/memperbaharui rencana bisnis hotel dan 

memonitor kinerja keuangan.  

‣ Mengelola kebijakan-kebijakan perusahaan dan prosedur-

prosedur.  

‣ Menjaga citra komunitas yang positif dan tetap mengikuti 

tren bisnis lokal.  

‣ Meninjau ulang operasional sistem sumber daya manusia 

hotel untuk memastikan bahwa staf yang dipilih, dilatih, 

dinasihati dan diberikan penghargaan untuk 

mempertahankan standar kinerja.  

1. Director of 

Human Resource 

 

‣ Merencanakan, mengembangkan dan 

mengimplementasikan strategi di bidang pengelolaan dan 

pengembangan SDM  (termasuk perekrutan dan pemilihan 

kebijakan/practices, disiplin, keluhan, konseling, upah dan 

peryaratannya, kontrak-kontrak, pelatihan dan 

pengembangan, perencanaan uksesi, moril dan motivasi, 

kultur dan pengembangan sikap dan moral kerja, 

manajemen penimbangan prestasi dan hal seputar 

manajemen mutu dan lain-lain (ditambahkan selama masih 
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relevan).  

‣ Menetapkan dan memelihara sistem yang sesuai untuk 

mengukur aspek penting dari pengembangan HR.  

‣ Memonitor, mengukur dan melaporkan tentang 

permasalahan, peluang, rencana pengembangan yang 

berhubungan dengan SDM  dan pencapaiannya dalam skala 

waktu dan bentuk / format yang sudah disepakati.  

‣  Mengatur dan mengembangkan staf langsung (yang 

melakukan direct report kepadanya).  

‣ Mengelola dan mengendalikan pembelanjaan SDM  per 

departemen sesuai anggaran-anggaran yang disetujui.  

2. Chief Security 

 

‣ Melakukan penyelidikan untuk secepatnya membuat 

keputusan.  

‣ Melaksanakan tindakan disiplin termasuk seluruh staf 

untuk menghindari staf  yang tidak bertindak wajar sesuai 

dengan peraturan perusahaan.  

‣ Melaksanakan seluruh aktivitas yang telah ditentukan oleh 

pihak manajemen.  

‣ Melakukan inspeksi bagi orang yang hendak masuk ke area 

hotel.  

‣ Selalu siap dan waspada mengenai kondisi darurat atau 

kejadian lainnya. 

3. Human 

Resources 

Manager 

 

‣ Mencari dan merekrut karyawan baru untuk menggantikan 

posisi karyawan yang keluar dari hotel.  

‣ Melakukan pelatihan bagi seluruh karyawan terhadap hal-

hal yang dianggap baru bagi perusahaan dan memberikan 

pelatihan bagi karyawan yang baru diterima masuk sebagai 

karyawan hotel. 

‣ Negosiasi gaji dan upah pekerja dengan karyawan.  

‣ Memberikan motivasi bagi karyawan agar bisa lebih 
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berusaha baik dalam pekerjaannya untuk masa depan 

perusahaan. 

‣ Melakukan penilaian terhadap kepuasan karyawan dan 

meminta mereka untuk memberikan feedback atau masukan 

agar pihak manajemen dapat menutup kekurangan yang 

dirasa perlu untuk diperbaiki.  

4. Security 

Supervisor 

‣ Memantu Chief Security dalam melaksanakan semua fungsi 

keamanan. 

‣ Mempersiapkan dan mengatur jadwal bulanan departemen 

keamanan. 

‣ Menangani setiap masalah yang berhubungan dengan 

keamanan.  

‣ Melaksanakan pengawasan, evaluasi, dan tindakan yang 

berkaitan dengan keamanan.  

‣ Selalu melaporkan dan memberi saran kepada atasannya 

tentang semua kegiatan yang harus dilakukan karyawan 

dan yang bertentangan dengan peraturan perusahaan. 

5. Human Resource 

Administration 

‣ Bertanggung jawab untuk semua aktivitas Human Resource 

Administration, terutama “Filling”.  

‣ Menerima dan mengalihkan semua panggilan telepon 

Human Resource. 

‣ Menerima dan memproses administrasi untuk setiap 

pemohon dan trainee yang datang (untuk mengisi aplikasi, 

test, dan sebagainya) dan secepatnya mengkoordinasikan 

dengan departemen yang terkait untuk wawancara.  

‣ Memantau setiap trainee setiap kali selesai melakukan 

pelatihan dan melaporkan ke Human Resource Manager. 

‣ Menerima dan memproses klaim administrasi medis yang 

datang setiap harinya.  

Implementasi promotion..., Sylvia Mulyadi, FB UMN, 2013



14 

 

6. Security Guard ‣ Melaporkan langsung ke supervisor mengenai apa saja 

yang terjadi pada hari itu. 

‣ Mengantisipasi tindakan sabotase yang dilarang oleh pihak 

perusahaan. 

‣ Membuat catatan mengenai apa saja yang terjadi pada log 

book. 

‣ Menjalin dan memelihara hubungan harmonis dengan 

seluruh staf.  

‣ Melakukan pengawasan rutin area gedung hotel.  

7. Financial 

Controller 

‣ Memelihara catatan akuntansi seperti buku besar, jurnal, 

dan catatan akuntansi  lainnya  untuk mematuhi perintah 

atau peraturan yang dikeluarkan oleh instansi pemerintah 

daerah dan sebagaimana yang telah diatur oleh pihak 

manajemen Twin Plaza Hotel.  

‣ Menyusun laporan dan intepretasi laporan keuangan hotel.  

‣ Merencanakan dan mengendalikan anggaran.  

‣ Menjaga kontrak, leasing, dan catatan penting mengenai 

keuangan hotel.  

‣ Menyetujui semua voucher pembayaran dan diserahkan 

kepada General Manager untuk pembayaran. 

8. Chief Accountant ‣ Menganalisis semua kredit potongan harga dan voucher 

biaya lain-lain untuk memastikan laporan yang akurat dari 

angka pendapatan.  

‣ Mengelola log harian dari biaya paket khusus untuk tujuan 

rekening kliring rekonsiliasi pada akhir bulan.  

‣ Menyelidiki setiap perbedaan yang ditemukan pada night 

audit report. 

‣ Menyiapkan semua rekening bank bulanan dan rekonsiliasi.  

‣ Mempersiapkan atau mengawasi penyusunan semua entri 
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jurnal yang diperlukan untuk menutup buku secara bulanan.  

9. Accountant ‣ Melaporkan pendapatan dan pengeluaran spesifik setiap 

harinya.  

‣ Menganalisis semua potongan kredit dan voucher biaya 

lain-lain.  

‣ Mengelola log harian mengenai biaya paket khusus dengan 

tujuan rekening kliring rekonsiliasi pada akhir bulan.  

‣ Menyelidiki setiap perbedaan yang ditemukan di laporan 

night audit. 

‣ Mempersiapkan atau mengawasi penyusunan semua entri 

jurnal yang diperlukan untuk menutup buku setiap bulan.  

10. Cost Control  ‣ Melakukan verifikasi setiap order pembelian yang disetujui 

oleh Purchasing Manager dengan jumlah stock persediaan 

yang tercatat disistem.  

‣ Melakukan entry pembelian berdasarkan bukti penerimaan 

barang dan PO  (Purchase Order) yang telah disetujui 

dimana journal voucher dicetak dan dilampirkan dengan 

bukti penerimaan barang dan PO terkait.  

‣ Melakukan entry setiap issued (penggunaan persediaan) 

setiap hari.  

‣ Melakukan stock opname setiap akhir bulan dan membuat 

berita acaranya. Setiap selisih atas stock, diklarifikasi 

dengan pihak gudang dan dibuatkan berita acara 

penghapusan yang disetujui oleh Financial Controller dan 

General Manager.  

‣ Membuat rekapitulasi dan mutasi persediaan setiap bulan. 

11. Night Auditor ‣ Menangani semua traksaksi front office selama shift malam 

(23.00 – 07.00).  

‣ Menentukan saldo buku besar tamu yang terdiri dari 

laporan kasir bagian  food and beverage, long distant traffic 
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sheets, laporan laundry, dsb. 

‣ Audit semua laporan pendapatan dan tagihan bagian 

restoran dan bar setiap hari dan merangkum mereka ke 

dalam satu laporan utama.  

‣ Memastikan bahwa semua dokumen sudah diperiksa dan 

diberikan nomor untuk masing-masing dokumen.  

‣ Menyiapkan daftar semua saldo yang melebihi saldo yang 

sudah ditetapkan sebelumnya (biasanya penjualan kamar 

satu minggu). Satu salinan harus  diberikan ke General 

Manager, satu untuk Financial Controller, dan satu kepada 

Credit Manager. 

12. Asst. Financial 

Controller 

‣ Dapat bertindak sebagai Financial Controller jika 

Financial Controller tidak berada di hotel.  

‣ Mengawasi penutupan buku-buku pada akhir bulan dan 

persiapan yang tepat waktu dari data keuangan yang 

dibutuhkan. 

‣ Mengatasi seluruh masalah finance yang disebabkan oleh 

staf bawahannya setiap harinya.  

‣ Tetap up to date dengan seluruh peraturan manajemen 

hotel.  

‣ Memastikan semua kegiatan berjalan lancar dan efektif dari 

hari ke hari dan menghasilkan kerja yang efisien.  

13. IT Manager ‣ Merencanakan, mengatur, memerintah, mengendalikan dan 

mengevaluasi operasi sistem informasi dan pengolahan data 

elektronik. 

‣ Mengembangkan dan melaksanakan kebijakan dan 

prosedur untuk pemrosesan data elektronik dari operasi 

sistem komputer.  

‣ Bertemu dengan para manajer untuk mendiskusikan 

kebutuhan sistem, spesifikasi, biaya dan jadwal.  

Implementasi promotion..., Sylvia Mulyadi, FB UMN, 2013



17 

 

‣ Merekrut dan mengelola sistem informasi pegawai dan 

kontraktor untuk merancang, membangun, menerapkan, 

mengoperasikan dan mengelola komputer dan 

telekomunikasi perangkat lunak, jaringan dan sistem 

informasi.  

‣ Mengawasi sistem anggaran dan pengeluaran komputer. 

14. Income Auditor ‣ Mengaudit pendapatan harian dan folio pendukung dan 

yang disampaikan oleh night auditor. 

‣ Mengaudit kas harian yang disusun oleh bagian kasir.  

‣ Menyiapkan laporan harian untuk ditandatangi oleh  

Financial Controller. 

‣ Memasukkan laporan penghasilan harian dibuku besar dan 

saldo pada akhir bulan.  

‣ Menyiapkan ringkasan dan jurnal potongan harga.  

15. IT Staff ‣ Memasang dan mengkonfigurasikan komponen jaringan 

dan layanan terkait.  

‣ Menginstal dan melakukan pengujian yang diperlukan 

untuk software dan hardware. 

‣ Mengatur dan memelihara operasi dasar jaringan, termasuk 

perakitan perangkat keras jaringan dan memberikan 

bantuan kepada administrator jaringan. 

‣ Menyediakan help desk  bagi pengguna.  

16. Food Beverage 

Controller 

‣ Memverifikasi keakuratan hitungan matematika dan faktur 

tagihan makan dan minuman yang diterima setiap hari.  

‣ Bertanggung jawab untuk produksi makanan harian dan 

biaya kumulatif food and beverage di outlet dengan bekerja 

sama dengan akuntan.  

‣ Memimpin dan membantu dalam mengambil persediaan 

makanan dan minuman dan persiapan selanjutnya untuk 
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makanan bulanan dan biaya rekonsiliasi minuman.  

17. Credit Manager ‣ Melakukan penyelidikan dari berbagai sumber sehingga 

mendapatkan penilaian yang sepadan dengan pelanggan 

dan mampu membenarkan perpanjangan kredit. 

‣  Memeriksa dokumen pendukung dan menverifikasi akurasi 

saldo piutang.  

‣ Melaporkan langsung kepada Financial Controller atau 

General Manager terkait semua hal yang mempengaruhi 

kredit dan penagihan.  

‣ Mengawasi kegiatan staf kredit untuk mencapai kinerja 

yang efisien dan efektif masing-masing individu.  

‣ Memastikan bahwa kebijakan dan prosedur sebagaimana 

tercantum dalam buku pedoman kredit yang dipelajari.  

18. Purchasing 

Manager 

‣ Mendapatkan barang dengan kualitas terbaik untuk hotel 

dengan harga yang masuk akal.  

‣ Bekerja sama dengan berbagai macam kepala departemen 

dalam hotel untuk memastikan bahwa kebutuhan 

departemen dapat dikomunikasikan dan diantisipasi dengan 

jelas.  

‣ Menjamin bahwa persediaan makanan dan minuman 

dipertahankan pada tingkat yang memadai melalui 

komunikasi cepat dan akurat dengan Chef Executive dan 

Chef  terkait.  

‣ Memenuhi permintaan pembelian dan sistem pemesanan 

pembelian, dibentuk oleh departemen keuangan juga untuk 

menjaga kepuasan tamu hotel. 

‣ Membuat dokumen penerimaan dan dicocokkan dengan 

dokumen-dokumen yang diperlukan untuk penerimaan 

tanda terima yang cepat dan akurat. 
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19. Purchasing Clerk ‣ Menyiapkan dan memproses semua pemesanan pembelian 

berdasarkan permintaan pembelian dan beberapa tawaran.  

‣ Mengelola aliran data antara Finance Department, 

Purchasing Manager dan departemen lainnya.  

‣ Melakukan tugas tambahan apapun yang diminta dari 

Purchasing Manager untuk menjamin bahwa operasi 

pembelian dikelola secara professional. 

‣  Bekerja sama dan membantu Senior Storekeeper dari 

waktu ke waktu dalam operasional sehari-hari.  

‣ Mengelola semua file untuk Purchasing Manager. 

20. Director  of Sales ‣ Berpartisipasi dengan General Manager dalam 

menentukan standar hotel untuk penjualan, prosedur dan 

bertanggung jawab langsung terhadap pelaksanaannya. 

‣  Mengkompilasi semua informasi pasar yang diperlukan 

dalam menyusun laporan penjualan tahunan dan rencana 

pemasaran.  

‣ Bertanggung jawab untuk memaksimalkan pendapatan 

hotel.  

‣ Memastikan kerja sama dengan bagian keuangan atas 

pengendalian yang tepat tentang pengajuan kredit dan 

membantu apabila dibutuhkan dalam mengoleksi piutang.  

21. Asst. Director of 

Sales 

‣ Mendelegasikan tanggung jawab yang tepat kepada orang 

lain berdasarkan kemampuan mereka serta memastikan 

mereka memiliki kewenangan dan sumber daya yang 

memadai.  

‣ Menetapkan dan mengkomunikasikan standar kinerja yang 

tinggi.  

‣ Mencapai rekor keberhasilan dalam merekrut wawancara 

dan mempekerjakan orang dengan mendapatkan sumber 

daya yang tepat dan posisi yang  tepat.  
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‣ Membantu dalam penyusunan rencana bisnis tahunan untuk 

departemen. 

‣ Memantau anggaran departemen secara proaktif.  

22. Sales Manager ‣ Membangun dan meningkatkan kerjasama tim untuk 

pekerjaan mereka dan hotel.  

‣ Memastikan semua karyawan dibawah pengawasan dan 

dijadwalkan sesuai dengan kebutuhan bisnis.  

‣ M enyiapkan rencana bisnis tahunan untuk departemen. 

‣ Memonitor setiap anggaran tiap departemen dan secara 

proaktif melakukan tindakan yang diperlukan.  

23. Asst. Sales 

Manager 

‣ Melakukan kontrak dengan para relasi yang sudah lama dan 

akan menggunakan jasa hotel.  

‣ Memastikan penjualan kamar memenuhi target, 

menggiatkan program promosi, baik kamar maupun 

makanan/minuman dan konvensi lainnya.  

‣ Mempertahankan hubungan dengan para pelanggan. 

‣ Mengatur pelaksanaan proses pemasaran seperti iklan, dan 

penawaran-penawaran. 

‣ Mengorganisasi pelaksanaan event tertentu di hotel dan 

melakukan evaluasi terhadap performa produk yang 

dimiliki oleh hotel. 

24. Food and 

Beverage 

Manager 

‣ Menjaga hubungan yang baik dengan pelanggan. 

‣ Menyelidiki setiap keluhan pelanggan dan memulai 

tindakan korektif untuk perbaikan.   

‣ Pastikan semua makanan dan minuman di departemen 

dibuat dan disajikan oleh orang yang ahli.  

‣ Menjaga dan menetapkan standar untuk persiapan, 

penyajian dan pelayanan makanan dan minuman kepada 

tamu.   
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25. Banquet Manager ‣ Mengatur, mengendalikan dan memantau semua aspek 

persiapan dan servis pada seluruh fungsi.  

‣ Berkoordinasi dengan Executive Chef dalam memastikan 

standar kualitas yang tinggi pada presentasi makanan.  

‣ Memastikan standar pelayanan tamu dipelihara dengan 

baik.  

‣ Memastikan seluruh karyawan banquet telah mengerjakan 

tugas-tugasnya. 

‣ Memastikan seluruh area fungsi dan gudang telah bersih, 

rapi, dan tetap terpelihara dengan benar mengenai 

penggunaannya, penyimpanannya, yang sesuai dengan 

standar hotel.  

26. Sous Chef ‣ Membantu Executive Chef dalam mengawasi seluruh fungsi 

departemen seperti karyawan dapur, fasilitas, dan biaya 

untuk memastikan keuntungan departemen maksimal dapat 

tercapai.  

‣ Mengawasi Chief Steward untuk menjamin kebersihan 

tingkat tinggi di semua area dapur.  

‣ Mengontrol dan memastikan tingkat kualitas kerusakan 

semua barang yang diterima di hotel.  

‣ Memastikan dan mengontrol seluruh standar pada restoran 

dan menu layanan kamar.  

27. Banquet Sales 

Manager 

‣ Memastikan kebersihan dan fungsi ruangan.  

‣ Berurusan dengan klien dan mencapai kepuasan tamu 

melalui negosiasi yang efektif.  

‣ Menghadiri acara perjamuan dan memastikan pertemuan 

selanjutnya sudah direncanakan sebelumnya. 

‣ Membuat laporan mengenai masalah atau keluhan yang 

mungkin timbul selama berjalannya acara.  

‣ Menghadiri pertemuan mingguan dan pelatihan 
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sebagaimana yang telah direncanakan.  

28. Executive Chef ‣ Mengawasi seluruh fungsi departemen seperti karyawan 

dapur, fasilitas, penjualan dan biaya untuk memastikan 

keuntungan departemen maksimal tercapai.  

‣ Mengontrol dan menganalisis, secara terus-menerus untuk 

mengoptimalkan tingkat kualitas produk makanan, 

kepuasan tamu, biaya operasional, sanitasi dan kebersihan. 

‣ Mengkoordinasi dan mengawasi penyusunan, penyajian 

dan pelayanan produk makanan untuk memastikan 

makanan dalam kualitas yang terbaik sepanjang waktu. 

‣ Menetapkan dan memelihara hubungan kerja yang efektif. 

‣ Melakukan kegiatan seperti wawancara, orientation 

karyawan, evaluasi kinerja, pembinaan, dsb. 

29. Restaurant 

Manager 

‣ Menyelesaikan keluhan pelanggan mengenai kualitas 

makanan atau pelayanan. 

‣ Memantau tindakan staf dan pelanggan untuk memastikan 

standar kesehatan dan sanitasi. 

‣ Memeriksa kualitas pengiriman makanan yang segar. 

‣ Merekrut, mempekerjakan, dan mengawasi pelatihan untuk 

staf. 

‣ Menilai kualitas makanan.  

‣ Memantau persiapan makanan dan kebersihan.  

30. Bartender ‣ Menjaga dan membersihkan semua peralatan yang 

dibutuhkan oleh manajemen.  

‣ Menyiapkan minuman dan mengantarkan minuman segera 

setelah terdapat pesanan dari pelanggan. 

‣ Menjaga bar agar tetap bersih dan ready stock sebelum 

masa shift kerja habis.  

‣ Menyelesaikan semua tugas dan mengumpulkan kas sesuai 
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prosedur yang terdapat pada buku pedoman pelatihan. 

‣ Melengkapi tugas lainnya yang diberikan oleh manager 

untuk kemajuan bar dan restoran. 

31. Waiters ‣ Menghadiri rapat staf untuk briefing. 

‣ Membantu rekan kerja dalam menyelesaikan tugas mereka.  

‣ Melaporkan pergantian shift kerja tepat waktu.  

‣ Menyelesaikan tugas lain yang diberikan oleh manager 

yang bertugas.  

‣ Mengantarkan makanan dan minuman yang dipesan oleh 

pelanggan. 

32. Room Division 

Manager 

‣ Menyediakan layanan konsultasi serta dukungan terhadap 

eksekutif kepada General Manager untuk membantu dalam 

memenuhi tujuan yang ingin dicapai. 

‣ Menerapkan strategi dengan tujuan untuk minimalisir 

biaya, memaksimalkan produktivitas tanpa mengurangi 

standar kualitas.  

‣ Mengasosiasikan kontrak dengan pemasok yang telah 

disetujui sesuai dengan kebijakan perusahaan.  

‣ Melaporkan kesalahan pemeriksaan dan kerusakan perabot 

dan alat  kelengkapan disemua area hotel kepada 

departemen pemeliharaan.  

‣ Mengontrol dan memantau ketersediaan kamar, tipe kamar 

dan kategori-kategori harga kamar.  

33. Executive 

Housekeeper 

‣ Melakukan uji pengawasan mutu proses kerja, survei untuk 

meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya dan 

menghasilkan layanan yang lebih baik.  

‣ Menjaga hubungan dengan bagian front office mengenai 

status kamar.  

‣ Mengontrol kualitas layanan housekeeping dan memastikan 

kebutuhan tamu terpenuhi untuk memastikan jalur 
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komunikasi yang efektif dengan departemen lain.  

‣ Memastikan standar kebersihan dan penampilan kamar 

tamu, area publik dan melakukan inspeksi harian semua 

area tersebut. 

34. Front Office 

Manager 

‣ Menjaga hubungan baik dengan pelanggan kapan dan 

dimana pun. 

‣ Memastikan bahwa karyawan memiliki pemahaman yang 

lengkap dan mematuhi kebijakan yang berkaitan dengan 

kebijakan penanganan kebakaran, kebersihan, kesehatan, 

dan keselamatan dalam hotel.  

‣ Membentuk, memelihara dan meninjau semua kebijakan 

administratif dan prosedur operasional di area front office 

sesuai tanggung jawab masing-masing.  

‣ Memastikan bahwa prosedur operasional dan format 

laporan sesuai dengan kebijakan Twin Plaza Hotel.  

‣ Mengawasi jalannya operasi di Front Desk, bagian 

reservasi, hubungan dengan tamu, penyambut tamu, dan 

operator telepon.  

35. Housekeeper 

Supervisior 

‣ Bertanggung jawab menjaga standar kebersihan dan 

pelayanan.  

‣ Memeriksa kamar tamu, area publik setelah dibersihkan 

oleh petugas  kebersihan secara teratur. 

‣ Menangani keluhan tamu secara cepat dan efisien untuk 

kepuasan tamu. 

‣ Menginformasikan Executive Housekeeper dan 

menindaklanjuti dengan respon cepat.  

‣ Memastikan bahwa kunci master disimpan dengan aman 

oleh petugas pada shift dimana Housekeeping Supervisor 

bekerja dan dikembalikan pada akhir shift. 

‣ Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Executive 
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Housekeeper. 

36. Night Manager ‣ Membaca log book  untuk menindaklanjuti kejadian yang 

terjadi pada siang hari. 

‣ Memeriksa kinerja staf hotel, memperhatikan disiplin staf 

mulai dari cara berpakaian dan mengambil tindakan yang 

bijaksana.  

‣ Mencatat semua keluhan dalam log book untuk informasi 

dan referensi manajemen. 

‣ Membantu departemen keamanan menyelidiki semua 

insiden pencurian yang mungkin terjadi dalam lokasi hotel.  

‣ Mengawasi keamanan di dalam dan sekitar hotel setiap 

waktu, memastikan keselamatan dan keamanan hotel dan 

properti, tamu dan staf.  

37. Laundry 

Manager  

‣ Menyiapkan semua laporan operasi yang diperlukan untuk 

disampaikan kepada departemen accounting. 

‣ Mengawasi fungsi seluruh karyawan laundry dry cleaning. 

‣ Mengecek secara rutin untuk memastikan detergen 

digunakan sesuai yang diperintahkan agar kualitas laundry 

dry cleaning tetap terjaga.  

‣ Mengendalikan dan mengawasi semua perlengkapan untuk 

ke binatu. 

38. Concierge ‣ Memastikan bellboy melaksanakan tugas sesuai dengan 

kebijakan dan prosedur hotel.  

‣ Memastikan bellboy, driver, dan doormen berpakaian 

sesuai strandar yang telah ditentukan oleh manajemen 

hotel.  

‣ Bertanggung jawab untuk melatih semua anggota staf 

bawahannya.  

‣ Memastikan semua koper diberikan tag dengan benar dan 

disimpan dengan benar. 
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‣ Memastikan kebersihan lobby, front desk, dan driveway 

sesuai dengan standar yang ada. 

39. Laundry 

Supervisior 

‣ Memastikan bahwa semua pekerja bertanggung jawab 

terhadap pemeliharaan dan menjaga peralatan mereka 

bersih dan rapi.  

‣ Membuat program pelatihan untuk setiap bulan. 

‣ Membuat laporan dalam log book harian.  

‣ Memastikan bahwa semua tugas terlaksana.  

‣ Melaksanakan tugas Laundry Manager selama 

ketidakhadirannya di kantor. 

40. Receiptionist ‣ Menyambut semua tamu dan segera lakukan reservation 

yang sudah dibuat sebelumnya. check in sesuai dengan  

‣ Memastikan registration form diisi dengan lengkap oleh 

tamu.  

‣ Melaporkan setiap keselamatan dan bahaya keamanan 

segera kepada atasan. 

‣ Memastikan bahwa tamu mendapatkan voucher fasilitas 

setelah tamu berhasil melakukan check in. 

41. Room Attendant ‣ Melaporkan ke departemen pada awal  shift masing-masing 

untuk sign in dan bekerja.  

‣ Melaporkan kerusakan apapun atau barang rusak ke atasan.  

‣ Tidak membuka pintu ruang tamu untuk orang yang tidak 

berkepentingan.  

‣ Menangani produk kebersihan di setiap kamar tamu seperti 

handuk, sikat  gigi, shampoo, dan sabun. 

‣ Memperbarui perlengkapan mandi dan tidur yang berada di 

dalam kamar yang sudah digunakan oleh tamu. 
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42. Bellboy ‣ Mengantar tamu ke kamar mereka dan membantu mereka 

dengan barang-barang bawaan mereka, menjelaskan kepada 

tamu cara menggunakan semua fasilitas tamu.  

‣ Bertanggung jawab mengumpulkan, mengirim, dan 

menyimpan barang bawaan.  

‣ Mengirim pesan / fax ke kamar tamu sesuai SOP 

(Standard Operating Procedure).  

‣ Melakukan tur pengenalan disekitar hotel ketika diminta.  

‣ Menghadiri pertemuan dan pelatihan sebagaimana ketika 

diperlukan. 

43. Chief Engineer ‣ Memastikan semua karyawan melayani tamu dengan sopan 

dan profesional setiap saat.  

‣ Melakukan evaluasi staf secara triwulan untuk meninjau 

kinerja secara umum, mengevaluasi area engineer untuk 

melakukan perbaikan dan melaksanakan program untuk 

mencapai tujuan dan untuk melihat apakah target dan 

tujuan tersebut terpenuhi atau belum.   

‣ Memastikan bahwa semua karyawan membuat dan 

menyerahkan laporan tepat waktu dan mengenakan 

seragam yang benar dan name tag setiap saat.  

‣ Membentuk, memelihara dan meninjau semua kebijakan 

administratif dan prosedur operasional dan kontrol staf 

yang berhubungan dengan departemen engineering. 

‣ Bertanggung jawab atas pemeliharaan umum gedung dan 

sekitarnya termasuk fasilitas-fasilitasnya seperti sistem 

kunci, mesin-mesin genset,  air conditioning. 
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2.4  Produk yang Ditawarkan 

2.4.1 Akomodasi Perhotelan 

 

Gambar 2.4 Akomodasi Perhotelan 

Twin Plaza Hotel memiliki 200 kamar yang mencakup presidential suite, superior, 

deluxe, junior suite dan studio suite, dsb. Semua kamar memiliki fasilitas modern 

seperti TV layar datar dengan saluran international, ruangan ber-AC, kamar mandi 

pribadi, layanan kamar 24 jam, dan  telepon untuk kenyamanan para tamu. 

 

 

 

44. Technician ‣ Memperbaiki fasilitas hotel yang rusak. 

‣ Melakukan pekerjaan sesuai perintah dari atasan.  

‣ Membantu Chief Engineer dalam melaksanakan tugasnya 

ketika terdapat suatu masalah mengenai infrastruktur 

gedung.  
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2.4.2 Spesifikasi Kamar  

1.  Presidential Suite 

Presidential Suite adalah akomodasi yang paling megah yang ada di 

Twin Plaza Hotel. Presidential Suite yang dihiasi dengan dekorasi yang 

berkelas dan pemandangan yang indah, sehingga pengunjung terasa berada 

di jantung kota Jakarta. Ukuran kamar ini adalah 94 meter  persegi. 

 

Gambar 2.5 Presidential Suite 

 Fasilitas yang tersedia di dalam kamar ini adalah:  

   a.  Meja kantor dilengkapi dengan peralatan tulis.  

   b.  Koneksi internet berkecepatan tinggi.  

   c.  Kamar mandi lengkap dengan pengering rambut dan pencukur.  

   d.  Mantel mandi.  

   e.  Gantungan baju berbahan satin.  

   f.  Sandal hotel.  

   g.  Pengering rambut.  

   h.  Mini-bar.  
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   i.  Fasilitas pembuat kopi / teh.  

   j.  Panel kontrol disamping kasur. 

   k.  Channel TV internasional.  

   l.  Telepon dengan panggilan langsung.  

   m.  Sprinkler system dengan heat detectors. 

 2.   Executive Suite 

 Twin Plaza Hotel menawarkan akomodasi bisnis dan fasilitas. 

suite bergaya ini dengan konsep simple. Ukuran kamar ini adalah 73 

meter persegi.  

 

Gambar 2.6 Executive Suite 

   Fasilitas yang tersedia di dalam kamar ini adalah:  

   a.  Meja kantor dilengkapi dengan peralatan tulis.  

   b.  Koneksi internet berkecepatan tinggi.  

   c.  Kamar mandi lengkap dengan pengering rambut dan pencukur.  

   d.  Mantel mandi.  

   e.  Gantungan baju berbahan satin.  
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   f.  Sandal hotel. 

   g.  Pengering rambut.  

   h.  Mini-bar.  

   i.  Fasilitas pembuat kopi / teh.  

   j.  Panel kontrol disamping kasur. 

   k.  Channel TV internasional.  

   l.  Telepon dengan panggilan langsung.  

   m.  Sprinkler system dengan heat detectors. 

 

   3.   Studio Suite 

          Studio suite menawarkan ruang duduk terpisah dengan 

kamarnya. Awalnya terdapat jenis kamar Grand Studio Suite namun 

kini direnovasi menjadi Presidential Suite. Ukuran kamar ini adalah 74 

meter persegi. 

 

Gambar 2.7 Studio Suite 
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Gambar 2.8 Grand Studio Suite 

   Fasilitas yang tersedia di dalam kamar ini adalah:  

  a.  Broadband internet gratis (dalam kamar dan di area publik) untuk 

semua tamu di kamar ini.  

   b.  Kamar mandi lengkap dengan pengering rambut dan pencukur.  

   c.  Channel TV internasional.  

   d.  Gantungan baju berbahan satin.  

   e.  Sandal hotel.  

   f.  Mini-bar.  

   g.  Fasilitas pembuat kopi / teh.  

   h.  Akses broadband internet.  

   i.  Panel kontrol disamping kasur.  

   j.  Telepon dengan panggilan langsung.  

   k.  Sprinkler system dengan heat detectors. 

 

 

 

Implementasi promotion..., Sylvia Mulyadi, FB UMN, 2013



33 

 

    4.  Junior Suite 

    Desain unik dengan interior yang elegan dan modern 

memberikan sudut ruangan yang segar untuk kenyamanan. Ukuran 

kamar ini adalah 36 meter  persegi. 

               

                  Gambar 2.9 Junior Suite 

   Fasilitas yang tersedia di dalam kamar ini adalah:  

   a.  Broadband internet gratis (dalam kamar dan di area publik) untuk  

   semua tamu di kamar ini.  

   b.  Kamar mandi lengkap dengan pengering rambut dan pencukur.  

   c.  Tersedia bathub dan shower.  

   d.  Gantungan baju berbahan satin.  

   e.  Sandal hotel.  

   f.  Mini-bar.  

   g.  Fasilitas pembuat kopi / teh.  

   h.  Akses broadband internet.  

   i.  Panel kontrol disamping kasur.  
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   j.  Channel TV internasional.  

   k.  Telepon dengan panggilan langsung.  

   l.  Sprinkler system dengan heat detectors.  

   m. Menghubungkan kamar yang tersedia atas permintaan. 

 

    5.  Deluxe Room 

   Deluxe room adalah ruangan kamar dengan kombinasi 

sempurna dari teknologi dan desain inspirasional yang diciptakan untuk 

memaksimalkan ruang untuk kemudahan kerja atau bersantai. Ukuran 

kamar ini adalah 25 meter persegi. 

                    

               Gambar 2.10 Deluxe Room 

   Fasilitas yang tersedia di dalam kamar ini adalah:  

   a.  Broadband internet gratis (dalam kamar dan di area publik) untuk  

   semua tamu di kamar ini.  

   b.  Kamar mandi lengkap dengan pengering rambut dan pencukur.  

   c.  Channel TV internasional.  

   d.  Gantungan baju berbahan satin.  
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   e.  Sandal hotel.  

   f.  Mini-bar.  

   g.  Fasilitas pembuat kopi / teh.  

   h.  Akses broadband internet.  

   i.  Panel kontrol disamping kasur.  

   j.  Telepon dengan panggilan langsung.  

   k.  Sprinkler system dengan heat detectors.  

   l.  Menghubungkan kamar yang tersedia atas permintaan. 

 

   6.    Superior Room 

          Superior Room memiliki single bedroom dan twin-share yang 

menenangkan dan sejumlah fasilitas, termasuk meja kerja, peralatan 

mandi, dan akses internet kecepatan tinggi. 

                      

                    Gambar 2.11 Superior Room 
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                    Gambar 2.12 Superior Twin 

   Fasilitas yang tersedia di dalam kamar ini adalah:  

   a.  Kamar mandi lengkap dengan pengering rambut dan pencukur.  

   b.  Channel TV internasional.  

   c.  Gantungan baju.  

   d.  Sandal hotel.  

   e.  Fasilitas pembuat kopi / teh. 

   f.  Akses broadband internet.  

   g.  Panel kontrol disamping kasur.  

   h.  Telepon dengan panggilan langsung.  

   i.  Sprinkler system dengan heat detectors.  

   j.  Menghubungkan kamar yang tersedia atas permintaan. 
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2.4.3 Banquet dan Meeting 

 

Gambar 2.13 Banquet dan Meeting 

Twin Plaza Hotel menawarkan konfigurasi pertemuan yang fleksibel, yang 

mencakup Puri Sriwijaya Ballroom. Puri Sriwijaya Ballroom yang sering disebut 

dengan function room yang melayani sejumlah acara-acara seperti pameran, 

seminar, konferensi, pernikahan, event organizer dll. Terletak di Lobby Ground, 

Visual Room dan ruangan musi adalah tempat yang sering digunakan untuk 

pelatihan dan makan malam, yang terletak di lantai 2 apartemen. Andalas 4, 

Andalas 1 & 2, Bengawan Solo, Citarum, dan Brantas ruangan itu cocok untuk 

pertemuan pribadi atau memenuhi persyaratan yang lebih kecil. Ruang pertemuan 

semua dilengkapi dengan state-of-the-art audio / visual, dan dirancang untuk 

menawarkan layanan one stop service dengan staf yang efisien dan 

berpengalaman untuk memastikan kebutuhan setiap tamu dapat terpenuhi. Standar 

set-up ruangan termasuk meja untuk meeting yang dilengkapai dengan fasilitas 

akses internet, LAN,  speaker dan mikrofon, LCD proyektor, dll. 
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2.4.4 Makanan dan Minuman 

 

Gambar 2.14 Makanan dan Minuman 

Twin Plaza Hotel juga mempunyai Cyber Café & Resto dan Cirano Bar yang 

menawarkan makanan yang bervariasi dengan cita rasa yang menarik dan 

mengugah selera dengan resep rahasia. Buka dari pukul 6:30-10:00 untuk 

weekdays, dan 07:00-22:00 untuk weekend, sedangkan Cirano bar buka dari 

pukul 7:00-11:00 (Senin-Sabtu). 

2.4.5 Fasilitas dan Pelayanan  

 

Gambar 2.15 Fasilitas dan Pelayanan 
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Fasilitas dan Pelayanan yang disediakan Twin Plaza Hotel bagi tamu atau 

pelanggan hotel : 

- Cyber Café and Resto 

- Twin Bakery 

- Swimming Pool 

- Laundry Service 

- Non-smooking room available 

- Business Center with Internet access 

- Hairdryer, iron board upon request 

 

2.5   Landasan Teori 

2.5.1 Pemasaran 

Dalam sebuah perusahaan, pemasaran sangat penting untuk 

memasarkan produk yang dimilikinya serta digunakan untuk membangun 

hubungan yang baik dengan konsumen. Oleh karena itu, pemasaran 

merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai tujuan sebuah 

perusahaan. 

Menurut Philip Kotler & Gary Amstrong (2008), pemasaran adalah 

proses dimana perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan dan 

membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan, dengan tujuan 

menangkap nilai dari pelanggan sebagai imbalannya. Dalam sebuah 

perusahaan, pemasaran memerlukan strategi yang diwujudkan dalam 

manajemen pemasaran. Manajemen pemasaran menurut Kotler & 

Amstrong (2008) adalah seni dan ilmu memilih target pasar dan 

Implementasi promotion..., Sylvia Mulyadi, FB UMN, 2013



40 

 

membangun hubungan yang menguntungkan dengan target pasar itu, 

dengan tujuan menemukan, menarik, mempertahankan, dan 

menumbuhkan pelanggan sasaran dengan menciptakan, memberikan, dan 

mengkomunikasikan keunggulan nilai bagi pelanggan. 

Sementara itu Kurtz (2010) pemasaran adalah fungsi organisasi 

dan sebuah rangkaian proses untuk menciptakan, mengkomunikasikan, 

dan memberikan value kepada customers serta untuk managing customer 

relationships dalam rangka untuk memberikan keuntungan kepada 

organisasi dan stakeholders dari organisasi tersebut. 

  Konsep-konsep pemasaran diatas menunjukkan bahwa perlunya 

marketing tidak hanya sekedar untuk memasarkan dan menjual produk 

saja, tetapi juga perlunya untuk mempertahankan antara hubungan 

perusahaan dengan konsumen dan klien agar terjadi hubungan jangka 

panjang dan interaksi yang berkelanjutan antara kedua pihak tersebut.     

       Adapun untuk mencapai hasil pemasaran yang optimal, hal pertama 

yang terlebih dahulu dilakukan adalah dengan menetapkan strategi 

pemasaran yang sesuai dengan segmentasi pasar atas produk yang akan 

kita jual. Menurut Kurtz (2011), strategi pemasaran adalah sebuah 

keseluruhan, program perusahaan untuk menentukan target pasar dan 

memuasakan konsumen dengan membangun kombinasi elemen dari 

bauran pemasaran, produk, distribusi, promosi dan harga. 

  Menurut Kotler & Amstrong (2008), strategi pemasaran adalah 

logika pemasaran dimana unit bisnis berharap untuk menciptakan nilai dan 

mendapatan keuntungan dari hubungannya dengan konsumen dalam upaya 
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untuk mendapatkan kepuasan konsumen di tengah persaingan, perussahaan 

harus mengerti terlebih dahulu apa kebutuhan dan keinginan konsumennya. 

Sebuah perusahaan menyadari bahwa perusahaan tidak dapat memenuhi 

keinginan konsumen yang berbeda-beda. Perusahaan menyiapkan strategi 

pemasaran dengan memilih segmen konsumen terbaik yang dapat 

menciptakan keuntungan yang besar. Proses ini meliputi market 

segmentation, market targeting, positioning dan differentiation. 

1. Market Segmentation 

 Menurut Kotler & Amstrong (2008), segmentasi pasar adalah 

membagi sebuah pasar menjadi grup-grup pembeli dengan keinginan, 

karakteristik, atau perilaku yang berbeda-beda. Pembagian pasar 

menurut Kotler: 

a. Geografik 

Segmentasi geografik adalah membagi keseluruhan pasar menjadi 

kelompok homogeneous berdasarkan lokasi. Lokasi geografis tidak 

menjamin bahwa semua konsumen di lokasi tersebut mempunyai 

keputusan pembelian yang sama, namun pendekatan ini dapat 

membantu mengidentifikasi secara umum akan kebutuhan 

konsumen di suatu lokasi. 

b. Demografis 

Segementasi dari demografis dibagi menjadi: 

1) Usia         : Kebutuhan dan keinginan konsumen berubah              

            seiring usia. 

2) Jenis kelamin  :  Membagi pasar sesuai jenis kelamin. 
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3) Pendapatan      :  Membagi pasar sesuai kelompok pendapatan   

                            yang berbeda-beda.     

c. Psyhographic 

Membagi pasar berdasarkan kelas sosial, gaya hidup, dan 

karakteristik pribadi. 

d. Tingkah laku 

Membagi pasar berdasarkan pengetahuan konsumen, sikap, dan 

respon terhadap sebuah produk. 

2. Market targeting 

 Setiap perusahaan dapat masuk ke dalam satu atau beberapa 

segmen pasar. Setelah perusahaan mendefinisikan segmen pasarnya, 

market targeting mengevaluasi ketertarikan dari masing-masing 

segmen dan memilih segmen pasar. 

3. Positioning  

  Bagaimana cara memposisikan suatu produk dengan jelas, tepat, 

dan berbeda untuk bersaing di mindset target konsumen. 

4. Differentiation 

 Membuat suatu perbedaan kepada target konsumen dengan 

menciptakan nilai yang berbeda di mindset konsumen. 

 2.5.2     Marketing Mix 

Menurut Kotler dan Armstrong (2012) marketing mix dapat 

didefinisikan sebagai perangkat alat pemasaran yang berupa product, price, 
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place, dan promotion yang digunakan perusahaan untuk mendapatkan 

respon untuk mengetahui apa yang diinginkan oleh target market.  

Berdasarkan pengertian di atas, Kotler dan Armstrong membagi 

marketing mix menjadi empat elemen yang lebih dikenal dengan istilah 4P 

(Product, Place, Price dan Promotion). Berikut ini adalah keempat elemen 

tersebut beserta pengertiannya : 

1. Product 

Product adalah gabungan dari atribut fisik, servis, dan simbolis yang 

didesain untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Produk dibedakan lagi menjadi dua yaitu barang dan jasa. Barang 

adalah produk yang memiliki wujud yang bisa dilihat, didengar, 

dicium, dirasakan, dan disentuh. Sedangkan jasa adalah tugas yang 

tidak berwujud yang memuaskan kebutuhan konsumen dan para 

pengguna bisnis. Adapun definisi menurut Kotler dan Armstrong 

(2010) juga mengartikan product mix sebagai semua produk yang 

diproduksi oleh perusahaan yang bisa dijual. Produk tersebut biasanya 

dikelompokan dan disebut product portofolio dimana produk dengan 

kriteria yang sama digabungkan menjadi satu kelompok, tidak sedikit 

perusahaan yang memiliki product mix yang kompleks dimana 

perusahaan tersebut memproduksi banyak jenis produk yang berbeda. 
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2. Place 

“Place is a set of independent organization that help make a product 

or service available for use or consumption by the consumer or 

business user.” 

(The Official MIM Academy Coursebook Brand Operation, Hermawan 

Kartajaya 2010) 

Mendefinisikan bahwa tempat atau lokasi sebagai kumpulan 

organisasi-organisasi yang independen, yang membuat suatu barang 

atau jasa menjadi tersedia sehingga pelanggan dapat menggunakan 

atau mengkonsumsi barang atau jasa tersebut. Pelanggan yang 

dimaksud bisa pelanggan individu ataupun pelanggan bisnis.  

3. Price 

Menurut Kotler dan Armstrong (2012) Price dapat didefinisikan 

sebagai pengeluaran uang, waktu, dan upaya yang dikeluarkan 

konsumen dalam melakukan pembelian dan mengkonsumsi produk 

atau jasa. Price dapat didefinisikan sebagai cara untuk perusahaan 

dapat memaksimalkan pendapatannya melalui penjualan produk yang 

saling berhubungan dengan satu sama lain. 

4. Promotion 

Menurut Kotler dan Armstrong (2012) promotion mix dapat 

didefinisikan sebagai alat promosi yang digunakan perusahaan untuk 
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mengomunikasikan customer value secara persuasif dan membangun 

hubungan dengan pelanggan. 

 

2.5.3    Promotion Mix 

Promosi dapat diartikan sebagai segala bentuk aktivitas 

komunikasi dan insentif yang dirancang untuk membangun selera 

konsumen agar lebih tertarik pada suatu produk atau jasa. Menurut Kotler 

dan Armstrong (2012) promotion mix dapat didefinisikan sebagai alat 

promosi yang digunakan perusahaan untuk mengomunikasikan customer 

value secara persuasif dan membangun hubungan dengan pelanggan. 

Kotler dan Armstrong (2012) juga mendefinisikan terdapat lima sarana 

promosi utama, yaitu sebagai berikut : 

a) Advertising  

Semua bentuk presentasi non-personal dan promosi ide, produk, 

atau jasa dengan sponsor tertentu. Advertising dapat berupa 

broadcast, print, internet, outdoor, dan yang lainnya. 

b) Sales Promotion  

Insentif angka pendek untuk mendorong pembelian atau penjualan 

produk atau jasa. Sales promotion dapat berupa diskon, kupon, 

display, dan demonstrasi. Menurut Duncan (2005) terdapat 

beberapa strategi untuk membuat sales promotion menjadi lebih 

efektif, yaitu: 
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 Premiums: 

Strategi ini adalah strategi dimana perusahaan 

memberikan barang secara gratis ke konsumen yang 

membeli produk tersebut seperti kalender dan buku 

tulis. 

 Specialties: 

Strategi ini sedikit berbeda dengan premiums dimana 

konsumen tidak perlu melakukan transaksi untuk 

mendapatkan barang secara gratis melainkan jika 

konsumen hanya mengisi biodata maka mereka akan 

diberikan barang souvenir. 

 Coupons: 

Strategi ini membuat konsumen mendapatkan sebuah 

potongan harga yang bisa digunakan dalam proses 

belanja mereka berikutnya. Biasa dalam bentuk 

voucher atau kartu. 

 Price Reductions: 

Strategi pemotongan harga dilakukan dalam satu 

periode sekali, ini digunakan untuk mengurangi harga 

dari produk tersebut atau memungkinkan konsumen 

untuk mendapat lebih dengan uang yang sama. 

 Rebates: 

Strategi ini adalah cara untuk membuat konsumen 

mendapatkan potongan harga namun mereka harus 
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menukarkan struk belanja mereka dulu dan 

mendapatkan semacam voucher. 

 Sampling: 

Strategi yang membiarkan calon konsumen untuk 

terlebih dahulu mencoba produknya sebelum mereka 

membeli.  

 Sweeptakes, Contest and Games: 

Strategi ini adalah strategi perlombaan seperti ketika 

konsumen sudah membeli sebuah produk lalu mereka 

bisa mengambil lucky dip dan bisa juga berupa 

kompetisi ketika mereka memenangkannya maka 

mereka mendapatkan sebuah produk. 

c) Public Relations  

Membangun hubungan baik dengan berbagai kalangan untuk 

mendapatkan publisitas yang diinginkan, membangun citra 

perusahaan yang baik, dan menangani atau menghadapi rumor, 

berita, dan kejadian yang tidak baik. Public relations berupa 

sponsor, event special, dan halaman situs. 

d) Personal Selling  

Presentasi pribadi oleh sales perusahaan dengan tujuan untuk 

menghasilkan penjualan dan membangun hubungan dengan 

pelanggan. Personal selling dapat berupa sales presentasion, trade 

shows, dan program insentif. 
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e) Direct Marketing 

Hubungan langsung dengan konsumen individu yang telah 

ditargetkan untuk memperoleh respon langsung dan membangun 

hubungan dengan pelanggan yang baik. Direct marketing dapat 

berupa katalog, telephone marketing, kios, internet, mobile 

marketing, dan yang lainnya. 
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